BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian serta analisis yang penulis jelaskan di atas, dari
penyelesaian penulisan skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Pidana Islam
terhadap direktori putusan Nomor. 123/Pid.Sus/2014/PN.Cj tentang
eksploitasi  seksual  komersial anak di  bawah umur, maka

penulismenyimpulkan sebagai berikut:

1. Pertimbangan hakim dalam putusan Pengadilan Negeri Cianjur No.
123/Pid.sus/2014/PN.Cj tentang eksploitasi seksual komersial anak di
bawah umur. Setelah dilakukan pemeriksaan kepada terdakwa Lesty
Sonya Pratiwi, tetap dijatuhkan pidana yang telah memenuhi beberapa
unsur yang terdapat dalam pasal 2 ayat 1 Undang-undang Republik
Indonesia tahun 2007 sebagaimana kejahatan yang dilakukan terdakwa.
Majelis hakim dalam menjatuhkan putusan pidana kepada terdakwa
mengandung pertimbangan yang memberatkan dan meringankan.
Pertimbangan yang memberatkan seperti perbuatan terdakwa telah
melanggar norma-norma sosial yang hidup dalam masyarakat. Sedangkan

hal-hal yang meringankan adalah terdakwa bersikap sopan dalam
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persidangan, terdakwa belum pernah dihukum, dan terdakwa masih
berusia muda sehingga masih dapat memperbaiki diri. Hukuman yang
dijatuhkan kepada terdakwa adalah hukuman penjara selama 1 (satu)
tahun dan 6 (enam) bulan dan pidana denda sebesar Rp. 120.000.000,00,-
(seratus dua puluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila pidana denda
tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 1 (satu)
bulan. Pendapat penulis hukuman tersebut masih terlalu ringan, karena
umur terdakwa yang sudah 15 (lima belas) tahun dianggap telah mampu
untuk betindak secara hukum, dikhawatirkan hukuman tersebut belum
memberi efek jera kepada terdakwa dan memungkinkan akan
menimbulkan masalah-masalah baru yang lebih berat lagi yang dilakukan
oleh anak di bawah umur.

2. Putusan Pengadilan Negeri Cianjur No. 123/Pid.Sus/2014/PN.Cj tentang
eksploitasi seksual komersial anak di bawah umur. Menurut hukum islam
tindakan terdakwa termasuk dalam jarimah ta’zir, sehingga terdakwa
dihukum ta’zir dimana hukuman tersebut diserahkan kepada ulil amri
(hakim). Penjatuhan hukuman ta’zir diberikan dalam rangka mendidik dan
pengarahan kepada kemaslahatan pelaku agar tidak mengulangi perbuatan
tersebut lagi.

B. Saran
Adapun saran yang mungkin bermanfaat yang penulis sampaikan dalam

bab akhir skripsi ini semoga bermanfaat sebagai masukan diantaranya:



94

1. Bagi orang tua lebih cermat lagi dalam hal mengawasi dan mendidik anak.
Penanaman nilai agama sejak dini sangat penting agar anak tidak
melakukan perbuatan yang melanggar norma dan melanggar syariat.

2. Bagi lingkungan masyarakat juga berperan penting dalam pengajaran dan
pendidikan anak yang telah melanggar hukum atau telah melakukan tindak
pidana. pencegahan sebenarnya lebih baik digunakan masyarakat pada
umumnya dengan cara pendidikan agama, meskipun orang tua juga
berperan penting, tetapi dengan lingkungan masyarakat yang baik akan

membantu mencegah terjadinya kejahatan tersebut.



